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RINGKASAN 

 

Sumber Daya Manusia berlaku berguna dalam menaikkan perkembangan perseroan, 

salah satu usaha guna menyokong kemampuan staf yakni impuls serta kawasan kegiatan. 

Tujuan riset ini guna mendapati cengkeraman impuls serta kawasan kegiatan kepada 

kemampuan staf pada perseroan kawasan Air Minum (PDAM) Kota Batu sebagai parsial serta 

simultan. riset yang dijalani yakni riset dengan menerapkan teknik kuantitatif. pemastian 

percontoh riset ini memanfaatkan teknik sepenuhnya sampling alhasil segala populasi 

dijadikan percontoh riset sejumlah 76 staf. cara pengumpulan data yang dipakai oleh periset 

yakni daftar pertanyaan. cara analisa data yang digunakan yakni regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS model 20. 

 

Hasil riset memperlihatkan apabila sebagai parsial impuls mempengaruhi bermakna 

kepada kemampuan staf dengan poin thitung = 6,293 serta kawasan kegiatan mempengaruhi 

bermakna kepada kemampuan staf dengan poin thitung = 4,835. sementara itu sebagai simultan 

(bersama-sama) impuls serta kawasan kegiatan mempengaruhi bermakna kepada kemampuan 

staf di perseroan kawasan Air Minum (PDAM) Kota Batu dengan poin Fhitung (5,339) alias 

mempengaruhi sebesar 68,0%. ada pula yang mesti di cermati perseroan guna menaikkan 

kemampuan staf yakni memberikan memberikan impuls kegiatan berwujud kenaikan imbalan 

serta memelihara kebersihan kawasan kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah salah satu aspek dari manajemen biasa 

yang mencakup segi-segi perancangan, pengkonfigurasian, penerapan serta penanganan. 

metode ini kedapatan dalam peranan maupun aspek pembuatan, penjualan, moneter, atau 

kekaryawanan. Karna basis sumber daya manusia (SDM) dilihat dapat bernilai kedudukanya 

dalam penerimaan tujuan perusahaan, bakal bermacam pengalaman serta hasil studi dalam 

aspek SDM dihimpun dengan cara terpadu dalam apa yang diucap manajemen asal muasal 

energi insan. sebutan “manajemen” memiliki pengertian selaku umat wawasan perihal macam 

apa sepatutnya memanage (mengurusi) asal muasal energi insan. 

Bagi Fendy Suhardi (2013:16) “manajemen ialah semacam cara eksploitasi serta 

eksploitasi asal muasal energi, bagus itu asal muasal energi keuangan, mesin, material, teknik, 

serta asal muasal energi insan buat menjangkau tujuan konfigurasi yang diresmikan. buat 

menjangkau tujuan yang pernah diresmikan, cara pengintegrasian, koordinasi serta penjatahan 

pekerjaan diantara asal muasal energi yang cawis dalam konfigurasi selaku amat bernilai buat 

menopang tujuan itu. bersamaan dengan perihal itu, hingga yang ditujukan dengan sebutan 

manajemen asal muasal energi insan (human resource management) ialah eksploitasi buat 

pengembangan, evaluasi, pemberian memuaskan pelayanan serta manajemen perseorangan 

badan konfigurasi maupun grup pekerja yang seluruhnya ditunjukan buat menjangkau tujuan 

konfigurasi. Karna esensialnya kedudukan manajemen asal muasal energi insan dalam 

semacam konfigurasi maupun berikhtiar, hingga mendirikan pila-pila yang kokoh buat 

mengangkang eksistensi serta pengembangan manajemen asal muasal energi insan selaku 

kepentingan yang tidak sanggup diel bakal”. 



Sumber Daya Manusia (SDM) dikelola dengan cara profesianal biar terpenuhi 

penyeimbang antara kepentingan karyawan dengan arahan serta kemahiran konfigurasi kongsi. 

penyeimbang itu adalah kunci pokok kongsi biar sanggup meningkat dengan cara produktif 

serta lumrah (Mangkunegara, 2009:1). bersangkutan dengan perihal itu, pekerja adalah asal 

muasal energi bernilai yang harus perusahan jaga. Oleh gara-gara itu, untuk perusahan yang 

spesialnya beraksi dibisertag perdagangan yang mempercayakan jenjang kemampuan pegawai 

di perusahaannya, hingga perusahan itu dituntut buat dapat menumbuhkan kemampuan 

pekerjanya. 

Karyawan memiliki peran yang taktis dalam perusahan ialah selaku pemikir, perencana, 

serta pengurus kegiatan perusahan gara-gara mempunyai isyarat, daya, serta inventivitas yang 

amat diperlukan oleh perusahan buat menjangkau tujuan. atas tercapainya tujuan perusahan, 

pekerja membutuhkan semangat biar bertugas lebih rutin. bagi Mathis serta Jackson (2006:114) 

semangat adalah kemauan dalam diri seorang yang berdampak orang itu beraksi. Orang beraksi 

lazimnya karna sesuatu penyebab buat menjangkau tujuan. bagi (Sunyoto, 2012:11), semangat 

adalah semacam motivasi yang berkembang dalam diri seorang, bagus yang datang dari dalam 

atau dari luar dirinya buat melaksanakan sesuatu karier dengan antusias mahal memakai semua 

kemahiran serta penguasaan yang kepunyaannya untuk menjangkau tujuan konfigurasi. 

Selain aspek semangat fungsi daerah fungsi tempat pekerja itu bertugas jua tidak 

menyerah esensialnya dalam menaikkan kemampuan pekerjanya. area fungsi yang pantas 

sanggup menyokong penerapan fungsi akibatnya pekerja mempunyai antusias bertugas serta 

menaikkan kemampuan pekerja, sementara itu ketidaksesuaian daerah fungsi sanggup 

menciptakan ketidaknyamanan untuk pekerja dalam menjalankan pekerjaan-pekerjaannya. 

Lingkungan Kerja adalah luwes lepas dalam studi ini. Menurut Nitisemito, (2011:183) 

daerah fungsi ialah seluruh sebuah yang tampak di sekitar para pefungsi serta yang sanggup 



pengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas yang direpotkan. area fungsi ialah aspek-faktor 

diluar insan bagus jasmani atau non jasmani dalam sesuatu konfigurasi. Antara daerah dengan 

kesenangan fungsi kedapatan ikatan yang positif, serta daerah fungsi pengaruhi inventivitas 

fungsi suatu organisasi. penyusunan daerah fungsi yang terikat dengan kemahiran insan serta 

inventivitas fungsi dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, biologis, fisiologis, psikologis, serta 

sosial ekonomi. (Sumamur, 1986:49) 

kapasitas pekerja amat bernilai untuk sesuatu organisasi mengingat bertumpu pada 

sumber daya manusia tersebut dapat menentukan keberhasilan perusahaan. Kinerja bagi Fendy 

Suhariadi (2013:148) “ialah sesuatu peranan semangat serta kemahiran. buat menuntaskan 

tugas, seorang patut mempunyai derajat kesanggupan serta jenjang kemahiran tertentu. 

 

Penelitian ini dijalani pada PDAM Kota Batu. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kota Batu adalah lembaga ikhtiar kepunyaan teritori Provinsi Jawa Timur yang memberikan 

jasa air bersih kepada rakyat di kota Batu serta sekitarnya, diharapkan sanggup memberikan 

jasa akan air bersih yang menyeluruh terhadap segenap susunan rakyat, menolong kemajuan 

untuk bumi usaha serta memutuskan tekstur bayaran yang disetarakan dengan jenjang 

kemahiran rakyat. poinnya PDAM mempunyai 2 peranan ialah peranan jasa terhadap rakyat 

serta peranan menaikkan akseptasi daerah. 

Permasalahan yang setidaknya pokok ialah menaikkan efektifitas kemampuan para 

karyawannya PDAM Kota Batu lewat mutu pelayanan terhadap klien yang ideal serta 

memelihara tingkatan kongsi biar senantiasa bagus. Manajer patut meyakinkan kalau 

karyawannya dapat melayani rakyat dengan bagus akibatnya rakyat merasa puas dengan 

kemampuan perusahaan. 



Menurut hasil penelitian, fungsi PDAM Kota Batu terbagi menjadi 3 fungsi, yaitu: area 

kerja diadakan di rumah bundar, area aktivitas di depo, dan area aktivitas kantor. Dengan 

banyak desakan yang dilalui karyawan PDAM Kota Batu di gelanggang ruang kalangan, di 

kantor, serta di gudang kayak banyak klien yang komplain ke pekerja lapangan, penemuan 

kalau pernah berlangsung perampokan pipa air dilapangan, ruang bangunan yang pencerahan 

lampu kurang,dan suara-suara pekak yang berawal dari banyaknya jumlah klien yang patut 

dilayani oleh PDAM Kota Batu, serta suara mobil, motor dan bis lalui yang patut dilalui oleh 

karyawan yang ada di kantor. Berdasarkan fenomena tersebut diatas, maka peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PDAM Kota Batu. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas bisa dirumuskan kasus penelitian menjadi berikut: 

 1. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dalam PDAM Kota 

Batu?  

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dalam 

PDAM Kota Batu? 

 3. Apakah Motivasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan dalam PDAM Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan kasus yang sudah dipaparkan diatas maka tujuan penelitian ini 

merupakan sebagai berikut: 

 1. Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dalam PDAM 

Kota Batu. 

 2. Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dalam 

PDAM Kota Batu.  

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dalam PDAM Kota Batu 



1.4 Manfaat Penelitian  

1) Bagi Perusahaan Hasil penelitian ini dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan & 

masukan bagi PDAM Kota Batu pada upaya menaikkan Kinerja Karyawan yang 

lebih baik.  

2) Bagi Akademik Penelitian ini dibutuhkan menambah referensi bacaan tentang 

sumber daya manusia yang bisa bermanfaat bagi ilmu pengetahuan mengenai 

motivasi & lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 3) Bagi Peneliti Penelitian ini dibutuhkan bisa menambah referensi dan perihal buat 

menyebarkan ilmu pengetahuan mengenai manajemen sumber daya manusia 

khususnya motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
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